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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 
pendekatan pembelajaran mendalam sebagai strategi peningkatan 
capaian pembelajaran menulis puisi bernilai ekonomi kreatif berbasis 
digital. Desain pembelajaran dikembangkan berdasarkan praktik 
pedagogi pembelajaran berdiferensiasi, kemitraan pembelajaran, serta 
pemanfaatan lingkungan belajar fisik dan digital dengan pengalaman 
belajar memahami, mengaplikasikan, dan merefleksi. Jenis penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan analisis data berupa persentase hasil 
asesmen formatif awal pembelajaran dan sasesmen sumatif akhir 
pembelajaran terhadap 41 mahasiswa pemprogram mata kuliah 
penulisan kreatif fokus menulis puisi, Program Studi S-1 Sastra 
Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya. 
Hasil asesmen formatif awal pembelajaran menunjukkan bahwa 100% 
mahasiswa memiliki pengalaman menulis puisi, 0% belum pernah 
mempublikasikan karya puisi di luar buku antologi, dan 0% belum 
pernah mempromosikan dan menjual dalam bentuk produk kreatif di 
marketplace. Setelah menerapkan pendekatan pembelajaran dengan 
pendekatan mendalam, 100% mahasiswa dapat menulis puisi menjadi 
produk kreatif seperti kipas puisi, tumbler puisi, tas puisi, kalender 
puisi, dan kaus puisi yang bernilai ekonomi. 100% mahasiswa mampu 
memasarkan produk yang dihasilkan melalui marketplace, Shopee. 
Pendekatan pembelajaran mendalam mampu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam menulis puisi,  
mengaplikasikan dalam bentuk produk kreatif, dan memasarkan. 
Pengalaman memahami, mengaplikasikan, dan merefleksi dalam 
pembelajaran menulis puisi memperkuat pemahaman akan literasi 
sastra, literasi ekonomi, dan literasi digital yang berguna bagi 
kecakapan hidup mahasiswa di era ekonomi kreatif berbasis digital. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan paradigma dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi pada era digital 

menuntut pembelajaran yang tidak hanya mementingkan penguasaan konsep, akan 

tetapi juga perlu menekankan kemampuan berpikir secara kritis, menumbuhkan 
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kreativitas, dan produktivitas mahasiswa (Kivunja, 2014; Kamaruddin, et al., 2025; 

Sinaga & Firmansyah, 2024). Pendidikan pada abad ke-21 menempatkan mahasiswa 

sebagai subjek aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada 

pengalaman pembelajaran kontekstual dan autentik (Hung, Shing Lee, & Lim, 2012; 

Teo, 2019; Tan & Nie, 2015; Darling-Hammond, 2006). Dalam konteks pembelajaran 

menulis puisi pada perguruan tinggi, perubahan paradigma pembelajaran ini 

mengharuskan adanya perubahan dari pembelajaran yang menekankan pada apresiasi 

estetika kepada penerapan nilai-nilai kreatif berbasis digital yang memiliki nilai 

ekonomi. 

Pembelajaran menulis puisi, seringkali berfokus pada aspek ekspresi dan estetika 

tanpa mengajarkan bagaimana mengeksplorasi potensi karya sebagai produk kreatif 

bernilai ekonomi (Hellstrom, 2011; Patrick, 2016; Smith, 2015). Akibatnya, kemampuan 

mahasiswa berkembang pada ranah pengetahuan—kemampuan dalam memahami dan 

mencipta puisi—tanpa mengajarkan proses publikasi, promosi, dan komersialisasi 

produk pembelajaran. Karya sastra memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

menjadi produk kreatif bernilai ekonomi melalui inovasi, kolaborasi, dan pemanfaatan 

teknologi digital (Wibowo, Wahyudi, Ismawati , Hermawan, & Wardana, 2024; Sastre, 

Pifarré, & Cujba, 2022; Nastiti & Citraningrum, 2021; Anoegrajekti, 2013). 

Pembelajaran menulis puisi di perguruan tinggi perlu dirancang dengan baik agar 

sesuai dengan tantangan global ke depan. Pembelajaran dengan pendekatan mendalam 

menjadi salah satu pendekatan yang perlu diterapkan dan dikembangkan dalam proses 

pembelajaran menulis puisi bernilai ekonomi yang berbasis digital. Pembelajaran 

dengan pendekatan mendalam oleh kementerian dasar dan menengah Republik 

Indonesia didorong secara masif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai delapan profil lulusan diantaranya bernalar kritis, kreatifitas, kolaborasi, dan 

mandiri. Dalam kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) mahasiswa 

dituntut untuk memiliki keterampilan berkolaborasi, kreatif, bernalar kritis, dan 

mandiri agar dapat beradaptasi dan bersaing di pasar global yang dinamis (Susanto, 

Setiawan, Husniah, Shofiani, & Abrian, 2025). 

Pendekatan pembelajaran mendalam memiliki kelebihan dapat mendorong 

mahasiswa untuk dapat bernalar kritis, kreatif, kolaborasi dan mandiri melalui 

pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan merefleksi. Pengalaman memahami 

berfokus pada cara pemahaman pengetahuan yang esensial sebagai pondasi dasar 

pembelajaran. Mengaplikasi mendorong mahasiswa mengembangkan pengetahuan 

secara kritis dan kreatif dalam mengaplikasikan pengetahuan yang didapat. Merefleksi 

memberikan pengalaman mahasiswa untuk merefleksikan proses pembelajaran yang 

dijalani secara kontekstual (Herianingtyas, Muyassaroh, Barokah, Kurnia, & Mukhlis, 

2025). Dalam konteks pembelajaran menulis puisi mahasiswa belajar memahami 

konsep estetika dan penciptaan puisi serta makna dan nilai karya, mengkaitkannya 
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dengan konteks sosial-ekonomi, mengaplikasikan pengetahuan dalam mencipta 

produk nyata, dan merefleksi proses pembelajarannya untuk selalu bertumbuh.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran dengan 

pendekatan mendalam, pembelajaran dapat didesain dengan praktik pedagogi yang 

fleksibel yang dapat disesuaikan dengan tema dan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Lingkungan pembelajaran dapat disesuaikan dengan tema dan tujuan 

pembelajaran. Desain pembelajaran dengan pendekatan mendalam juga 

memungkinkan untuk menghadirkan mitra pembelajaran yang sesuai dengan tema dan 

tujuan pembelajaran (Utami, et al., 2025). Pembelajaran juga dapat memanfatkan 

teknologi digital dalam prosesnya. Proses pembelajaran dengan desaian yang 

berimbang tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga keterampilan. 

Lebih lanjut, desain pembelajaran berdiferensiasi dipilih sebagai praktik pedagogi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang inklusif dan adaptif. (Saputra, Nugrahani, & Nurnaningsih, 2025; Sanjaya, 

Sudiana, & Paramartha , 2025; Pebriyandi & Mardian, 2024). Pembelajaran 

berdiferensiasi dengan melihat kesiapan mahasiswa dalam belajar, minat mahasiswa 

dalam belajar, dan capaian mahasiswa dalam belajar merupakan upaya untuk 

memfasilitasi pembelajaran sesuai kebutuhan, hal ini selaras dengan semangat 

pembelajaran yang inklusif. Pembelajaran inklusif berupaya memenuhi kebutuhan 

belajar secara adil dan setara sehingga proses belajar sesuai dengan kebutuhan setiap 

mahasiswa. Dalam prosesnya, pembelajaran berdiferensiasi melihat perkembangan 

mahasiswa secara real time. Asesmen formatif dalam proses pembelajaran sebagai 

kontrol capaian pembelajaran setiap tujuan.  Produk akhir dalam pembelajaran 

berdiferensiasi  memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk mengembangkan 

karya sesuai potensi masing-masing dan sesuai dengan zamannya (Susanto, Setiawan, 

Husniah, Shofiani, & Abrian, 2025). Desain pembelajaran ini sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin meningkatkan capaian pembelajaran puisi bernilai ekonomi.  

Pembelajaran berdiferensiasi diperkuat dengan desain pembelajaran kemitraan. 

Kemitraan dapat linier sesuai dengan disiplin keilmuan maupun interdisipliner. 

Kolaborasi interdisipliner menguatkan potensi dasar yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Dalam konteks menulis puisi, kemitraan interdisiplin dapat menciptakan ruang belajar 

kontekstual yang menghubungkan pengetahuan dasar memahami dan mencipta puisi 

dengan ekosistem industri kreatif. 

Lingkungan belajar fisik dan digital, memiliki fungsi sebagai studio kolaboratif 

untuk mengeksplorasi pemahaman konsep menulis puisi,  desain produk kreatif dan 

publikasi. Ruang fisik sebagai ruang semuka nyata dalam berdiskusi dan praktik 

bersama. Ruang digital seperti canva dimanfaatkan untuk merancang, mendesain 

tampilan puisi dalam berbagai produk. Marketplace, Shopee, dimanfaatkan sebagai 

media menerbitkan dan memasarkan karya puisi berupa produk kreatif yang 
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memberikan pengalaman langsung pada mahasiswa bertemu dengan pembeli produk 

pembelajaran. Pemanfaatan ruang fisik dan digital dalam pembelajaran merupakan 

strategi mengisi kekosongan proses pembelajaran pada kedua lingkungan belajar 

(Khairany, Chairunnisa, & Arifin, 2024). Dalam proses pembelajaran sastra khususnya 

menulis puisi kedua lingkungan belajar menjadi wujud integrasi literasi sastra, literasi 

ekonomi, dan literasi digital. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini memiliki fokus pada peningkatan 

capaian pembelajaran melalui penerapan pendekatan pembelajaran mendalam pada 

pembelajaran menulis puisi bernilai ekonomi kreatif berbasis digital. Tujuan penelitian 

untuk mendeskripsikan peningkatan capaian pembelajaran setelah diterapkan 

pendekatan pembelajaran mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi inovasi pembelajaran sastra khususnya menulis puisi yang tidak hanya 

menumbuhkan apresiasi dan kreativitas, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

memahami, mengaplikasi, dan merefleksi sebagai bekal menghadapi tantangan 

ekonomi kreatif di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik 

analisis data persentase. Subjek penelitian terdiri dari 41 mahasiswa Program Studi S-1 

Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya, yang 

memprogram mata kuliah penulisan kreatif, semester VII angkatan 2022. Data 

penelitian meliputi hasil asesmen formatif awal pembelajaran dan asesmen sumatif di 

akhir pembelajaran. Kedua asesmen tersebut memiliki fokus asesmen yang sama, yaitu 

pada aspek pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam menulis dan 

mengembangkan puisi menjadi produk ekonomi kreatif berbasis digital serta 

kemampuan mempublikasikan dan memjual dalam marketplace. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan instrumen asesmen formatif dalam proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis dalam dua tahap: 1) Asesmen 

formatif awal untuk mengukur pengalaman awal mahsiswa dalam menulis, 

mengkreasi puisi dalam bentuk lain selain antologi, dan menerbitkan puisi yang 

kemudian hasilnya dipakai sebagai dasar perencanaan pembelajaran 2) Asesmen 

sumatif akhir pembelajaran untuk mengukur perubahan kemampuan mahasiswa 

dalam menulis, mengkreasi puisi dalam bentuk lain selain antologi, dan 

mempublikasikan puisi setelah penerapan pendekatan pembelajaran mendalam. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Asesmen Formatif Awal Pembelajaran  

Hasil asesmen formatif awal pembelajaran menunjukkan bahwa 100% mahasiswa 

memiliki pengalaman menulis puisi. Namun, belum ada yang memiliki pengalaman 

menerbitkan karya di luar buku antologi atau mentranformasikan dalam bentuk 

produk bernilai ekonomi. Berikut hasil asesmen awal pembelajaran dalam bentuk tabel.  

Tabel 1. 

Hasil Asesmen Awal Pembelajaran 

No  Aspek Pengetahuan dan Keterampilan Presentase 

1 Memiliki pengalaman menulis puisi  100% 

2 Memiliki pengalaman mempublikasikan hasil 

menulis puisi di luar buku antologi  

0% 

3 Memiliki pengalaman mempromosikan dan 

menjual hasil menulis puisi pada marketplace 

0% 

 

Hasil asesmen formatif awal pembelajaran menunjukkan bahwa mahasiswa telah 

menguasai keterampilan menulis puisi. Akan tetapi, pemahaman dan keterampilan 

penerapan nilai-nilai ekonomi kreatif dalam produk akhir pembelajaran dan menjual 

produk dalam marketplace masih 0%. Mahasiswa masih terlalu berfokus pada ekspresi 

estetika dalam penulisan puisi tanpa mempertimbangkan potensi ekonomi. Mahasiswa 

juga belum mamahami peluang publikasi secara digital dan pemasaran konten puisi 

melalui marketplace. Hasil asesmen awal pembelajaran dimanfaatkan sebagai dasar 

merancang strategi pembelajaran. Pembelajaran menulis puisi agar bernilai ekonomi 

berbasis digital perlu diarahkan tidak hanya pada penguasaan estetika puisi, tetapi juga 

pada pemahaman ekonomi kreatif dan pemanfaatan teknologi digital serta 

keterampilan memasarkan produk. 

Desain Pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran semester didasarkan pada hasil asesmen formatif awal 

pembelajaran yang menunjukkan capaian mahasiswa. 100% mahasiswa dapat menulis 

puisi, 0% mahasiswa pernah mempublikasikan hasil menulis puisi dalam bentuk lain 

selain antologi puisi, 0% mahasiswa memiliki pengalaman mempromosikan dan 

menjual hasil menulis puisi pada marketplace. Perencanaan pembelajaran menulis puisi 

dikembangkan sebagai berikut. 
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Gambar 1.  

Perencanaan Pembelajaran Semester dalam bentuk infografis Time Line   

Info grafis dalam gambar menunjukkan rangkaian pembelajaran utuh selama satu 

semester/16 pertemuan. Pembelajaran dibagai dalam tiga pengalaman belajar utama 

yakni memahami, mengaplikasi dan merefleksi. Agar dapat mencapai tiga pengalaman 

belajar, pembelajaran didesain melalui praktik pedagogi pembelajaran berdiferensiasi, 

kemitraan pembelajaran yang melibatkan alumni dan mahasiswa lintas program studi, 

serta pemanfaatan lingkungan belajar fisik dan digital seperti canva dan marketplace 

Shopee.  

Dalam proses pembelajaran berdiferensiasi minat belajar mahasiswa diperlakukan 

dengan memberikan kebebasan untuk memilih bentuk produk kreatif yang akan 

dipakai sebagai media untuk dikembangkan sebagai produk akhir pembelajaran. Profil 

pembelajaran, mahasiswa dengan kecenderungan belajar bergaya visual, visual 

auditori, atau kinestetik dikelompokkan untuk saling melengkapi kemampuan dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran mendalam dengan praktik pedagogi pembelajaran 

terdiferensiasi menjadikan proses pembelajaran lebih inklusif, adaptif, dan relevan 

dengan kebutuhan mahasiswa di era ekonomi kreatif berbasis digital (Almujab, 2023; 

Hasana, et al., 2024). Mahasiswa dalam proses pembelajaran tidak hanya memahami 

puisi sebagai karya estetika, tetapi juga sebagai media ekspresi yang dapat 

dikembangkan menjadi produk komersial dengan nilai ekonomi. 

Kemitraan pembelajaran dikembangkan menggunakan cara kolaborasi dengan 

alumni Program Studi S-1 Sastra Indonesia, dan mahasiswa lintas program studi 

dengan keilmuan yang mendukung penulisan puisi bernilai ekonomi kreatif berbasis 

digital. Kemitraan alumni dan mahasiswa diundang sebagai pembicara kuliah tamu 

dengan tema Proses Kreatif Menulis Puisi dan Publikasi Karya. Alumni memberikan 

wawasan praktis tentang dunia kepenulisan profesional dan publikasi sastra di era 

digital. Mahasiswa dari lintas program studi, khususnya Program Studi Desain 
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Komunikasi Visual (DKV) dalam selingkung Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Surabaya, dilibatkan dalam pelatihan penggunaan aplikasi Canva untuk 

mendesain flayer, logo, dan kemasan produk puisi yang menarik dan komunikatif 

secara visual. Kemitraan pembelajaran menciptakan ruang belajar interdisipliner yang 

mendekatkan mahasiswa dengan praktik nyata industri kreatif (Dousay, 2017; 

Whitburn, Allan, Kebbell, & Schnabel, 2016; Kim, Morton, Gregorio, & Vallett, 2019). 

Kemitraan pembelajaran dengan teknik kolaborasi diharapkan meningkatkan 

kesadaran bahwa karya sastra dapat hidup berdampingan dengan program studi lain 

dalam lingkup ekonomi kreatif berbasis digital.  

Lingkungan belajar dalam pembelajaran menulis puisi dikembangkan dalam dua 

bentuk ruang yang berbeda yakni fisik dan digital. Lingkungan belajar fisik didesain 

sebagai ruang studio dan desain untuk pemahaman konsep penulisan puisi, diskusi 

reflektif, dan pelatihan desain produk serta mempublikasikan produk secara offline. 

Lingkungan digital dikembangkan sebagai ruang online untuk kegiatan lokakarya 

menulis puisi bersama alumni, ruang aplikasi Canva untuk mendesain produk kreatif, 

dan marketplace Shopee sebagai media untuk mempublikasikan dan memasarkan 

produk akhir pembelajaran. Melalui kombinasi lingkungan pembelajaran berupa fisik 

dan digital mahasiswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang autentik dan 

relevan dengan perkembangan teknologi (Chang, Lee, Wang , & Chen, 2010). Selain itu, 

pemanfaatan marketplace Shopee dapat mengasah keterampilan mahasiswa dalam 

literasi ekonomi digital. 

Berdasarkan desain pembelajaran pada tahap pengalaman belajar memahami, 

walaupun mahasiswa telah memiliki pengalaman menulis puisi diberikan penguatan 

oleh dosen pengampu dan alumni praktisi penulisan puisi tentang konsep utama 

dalam penulisan puisi seperti kemampuan menemukan ide, kemampuan 

memformulasikan ide dalam pilihan kata, kemampuan merangkai kata, kemampuan 

memahami nilai dan makna estetika puisi, dan menkaji serta mengidentifikasi peluang 

untuk mengembangkan puisi menjadi produk kreatif bernilai ekonomi dan berbasis 

digital. Pada tahap mengaplikasi, mahasiswa mulai merancang, mengembangkan, dan 

mengimplementasikan ide produk kreatif di dampingi pakar lintas program studi. 

Pada tahap merefleksi mahasiswa akan merefleksikan pengalaman belajar, menilai 

proses kreatif, hambatan, dan keberhasilan serta menganalisis bagaimana pasar 

merespon produk yang dipublikasikan dan dijual dalam marketplace Shopee. 

Hasil Asesmen Akhir Pembelajaran  

Setelah menerapkan pendekatan pembelajaran mendalam dengan desain 

pembelajaran praktik pedagogi pembelajaran berdiferensiasi, kemitraan pembelajaran 

yang melibatkan alumni dan mahasiswa lintas program studi, serta pemanfaatan 

lingkungan belajar fisik dan digital dengan pengalaman pembelajaran memahami, 
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mengaplikasi dan merefleksi terjadi peningkatan hasil pembelajaran menulis puisi 

sebagai berikut. 

Tabel 2. 

Hasil Asesmen Akhir Pembelajaran 

No  Aspek Pengetahuan dan Keterampilan  Presentase 

1 Memiliki pengalaman menulis puisi  100% 

2 Memiliki pengalaman mempublikasikan hasil 

menulis puisi di luar buku antologi  

100% 

3 Memiliki pengalaman mempromosikan dan 

menjual hasil menulis puisi pada marketplace 

100% 

    

Hasil pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran 

mendalam berdampak signifikan terhadap hasil belajar menulis puisi. Hasilnya 100% 

mahasiswa mampu mengubah karya puisi ke dalam bentuk produk kreatif bernilai 

ekonomi seperti pada gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Publikasi Karya Dalam Bentuk Tas Puisi, Tumbler Puisi, Kalender Puisi, Tas Kipas 

Puisi, dan Kaus Puisi Bernilai Ekonomi Kreatif 

Keberhasilan seluruh mahasiswa dengan presentase 100% dalam mentransformasi 

puisi menjadi produk kreatif bernilai ekonomi menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran mendalam memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar 

menulis puisi. Melalui pendekatan mendalam, mahasiswa tidak hanya memahami teori 
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dan konsep menulis puisi, tetatapi juga mampu mengaplikasi pemahaman yang telah 

didapatkan ke dalam bentuk desain puisi pilihan mahasiswa yakni kaos puisi, kalender 

puisi, tas puisi, tumbler puisi, kipas puisi. Pengalaman mengaplikasi memberikan 

pengalaman berkolaborasi dengan dunia usaha dalam mencetak produk yang telah 

didesain. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran mendalam tidak hanya 

meningkatkan kualitas pemahaman teori dan konsep menulis puisi tetapi juga 

menumbuhkan potensi kewirausahaan dan daya inovasi mahasiswa dan kolaborasi 

nyata dengan dunia usaha.  

Dalam tahap mengaplikasi selain mampu mentransformasikan puisi menjadi 

produk kreatif yang bernilai ekonomi, 100% mahasiswa mampu dan berhasil 

memasarkan karyanya melalui markerplace, Shopee. Berikut tangkapan layar akun 

Shopee mahasiswa pemprogram matakuliah penulisan kreatif menulis puisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Akun Marketplace Shopee mahasiswa 

Berdasarkan gambar tiga proses pembelajaran tahap mengaplikasi 

memungkinkan mahasiswa untuk mengintegrasikan pengetahuan menulis puisi, 

pengetahuan peluang ekonomi kreatif, dan pengatahuan pemanfaatan teknologi  ke 

dalam kemampuan mempublikasi dan menjual produk di marketplace.  

Pendekatan pembelajaran mendalam, yang diimplementasikan melalui tiga tahap 

pembelajaran yakni memahami, mengaplikasikan, dan merefleksi, mampu mendorong 
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mahasiswa untuk memahami makna dan potensi karya puisi secara holistik, kemudian 

mengaplikasikan wawasan tersebut dalam bentuk produk kreatif yang konkret. Proses 

refleksi di setiap tahap pembelajaran memupuk kemampuan metakognitif mahasiswa 

dalam menilai dan mengelola proses pembelajaran secara mandiri didukung timbal 

balik dari pembeli melalui ulasan produk yang dijual, mahasiswa mendapatkan 

pengalaman secara kontekstual. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran mendalam dengan desain pembelajaran praktik pedagogi pembelajaran 

berdiferensiasi, lingkungan pembelajaran fisik dan digital, kemitraan pembelajaran 

yang menghadirkan alumni dan mahasiswa program studi lain yang relevan dengan 

kebutuhan publikasi karya puisi, dan pemanfaatan digital memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar menulis puisi. Melalui pendekatan 

pembelajaran mendalam, mahasiswa tidak hanya memahami puisi secara konseptual, 

tetapi juga mampu mengaplikasikan makna, nilai, dan pesan yang terkandung di 

dalamnya secara reflektif dan kritis dalam produk bernilai ekonomi. Proses 

pembelajaran yang menekankan pengalaman belajar  memahami, mengaplikasi dan 

merefleksi memungkinkan mahasiswa mengembangkan kreativitas, berpikir analitis, 

dan keterampilan pemecahan masalah secara mandiri. Hasilnya, terjadi peningkatan 

dari 0% ke 100% kemampuan mahasiswa dalam mentransformasikan puisi menjadi 

produk kreatif di luar antologi yang selama ini menjadi produk akhir pembelajaran 

menulis puisi. Produk akhir yang dicapai mahasiswa dalam penulisan puisi berupa 

kaus puisi, kalender puisi, tas puisi, tumbler puisi, dan kipas puisi. Peningkatan 

capaian pembelajaran juga terlihat pada keberhasilan mahasiswa dalam memasarkan 

produk di marketplace dari 0% menjadi 100%. Peningkatan hasil pembelajaran 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan mendalam efektif 

mengintegrasikan literasi sastra, literasi ekonomi, dan literasi digital. Mahasiswa tidak 

hanya mampu mencipta karya sastra berupa puisi, tetapi juga mampu menjadi inovator 

dan wirausaha kreatif yang beradaptasi dengan perkembangan ekonomi dan digital. 

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran mendalam terbukti mampu 

meningkatkan capaian pembelajaran menulis puisi.  
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